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Abstrak: Jawa Timur merupakan salah satu Provinsi di Pulau Jawa yang memiliki 

destinasi wisata yang cukup banyak dan menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan baik 

dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Hal ini tentunya harus didukung oleh moda 

transportasi yang memadai dan efisien seperti halnya pesawat udara. Namun saat ini 

hanya ada satu Bandar Udara yang melayani penerbangan Internasional di Jawa Timur. 

Oleh karena itu maka pemerintah akan meningkatkan kelas beberapa Bandar Udara di 

Jawa Timur menjadi Bandar Udara yang melayani penerbangan Internasional guna 

menunjang pariwisata di Jawa Timur. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Bandar Udara Abdulrachman Saleh Malang yang menjadi salah satu 

Bandar Udara yang akan dikembangkan untuk menjadi Bandar Udara Internasional. 

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mengetahui panjang runway dari Bandar Udara 

Abdulrachman Saleh Malang yang dibutuhkan untuk pesawat rencana, (2) Mengetahui  

lebar runway dari Bandar Udara Abdulrachman Saleh Malang yang dibutuhkan untuk 

pesawat rencana, (3) Mengetahui luas apron dari Bandar Udara Abdulrachman Saleh 

Malang yang dibutuhkan untuk pesawat rencana. Penelitian ini dilakukan di Bandar 

Udara Abdulrachman Saleh Malang. Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari hasil studi kepustakaan yang berasal dari dokumen Data Angkutan Udara 

Bandar Udara Abdulrachman Saleh Malang dan Data AIP (Aeronautical Information 

Publication) Bandar Udara Abdulrachman Saleh Malang. Pengambilan data pendukung 

dari penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik dokumentasi. Hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa terjadi kenaikan pergerakan penumpang, barang, dan kargo yang 

cukup signifikan di Bandar Udara Abdulrachman Saleh Malang dari Tahun 2011 hingga 

Tahun 2019, namun pada Tahun 2019 hingga Tahun 2021 terjadi penurunan akibat dari 

dampak yang ditimbulkan oleh Virus Covid-19. Sedangkan untuk pengembangan 

runway dengan pesawat rencana Boeing 777-200 dibutuhkan panjang runway sebesar 

4.000 m dengan lebar runway 45 m dengan dilengkapi bahu landasan minimal 60 m. 

Sedangkan untuk luas apron  yang dibutuhkan  adalah sebesar 453.265,38m². 

Kata Kunci       :   Pengembangan, Sisi udara, Bandar Udara Abdulrachman Saleh 

Malang. 
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Pendahuluan 

Kabupaten Malang saat ini merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur 

yang sedang dalam proses pengembangan daerah wisata. Hal ini dibuktikan oleh 

pernyatan Sekdaprov Jatim Heru Tjahjono bahwa proyek ini merupakan salah 

satu dari 218 yang tertuang dalam lampiranpPerpres No.p80/2019 tentang 

percepatanppengembangan kawasanpwisata Bromo TenggerpSemeru. Selain itu 

Kabupaten Malang juga memiliki potensi di bidang pendidikan. Hal ini terlihat 

dari banyaknya PerguruanpTinggi NegeriOmaupun SwastaOyang terdapat di 

daerah Malang Raya. Meningkatnya pendatang masuk seperti wisatawan dan 

pelajar disertai juga dengan pertumbuhan penduduk maka sudah dipastikan 

memiliki dapak terhadap industry penerbangan sebagai transportasi udara bagi 

wisatawan dari atau ke daerah Malang. 

 

BandarOUdara Abdulrachman Saleh adalah bandara yang terletak di 

Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. BandarOUdara AbdulrachmanpSaleh 

Malangpmerupakan BandarpUdara kelas I yang pengelolaannya masih dipegang 

oleh UPT Daerah. Bandara ini memiliki ukuran runway 2.250 m x 40 m, ukuran 

Otaxiway 330 m xp23 m, dan ukuran apronp300 m xp110 m. 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Malang yang bersumber dari Bandar Udara Abdulrachman Saleh 

Malang, bandara ini mengalami peningkatan jumlah penumpang dan 

penerbangan dalam kurun waktu Tahun 2015-2018 dengan rincian peningkatan 

kedatangan pesawat sebesar 74,8% dan peningkatan keberangkatan pesawat 

sebesar 74,7% serta peningkatan kedatangan penumpang sebesar 83,5% dan 

peningkatan keberangkatan penumpang sebesar 84,4%. 

 

Bandar Udara Abdulrachman Saleh terletak di sekitar daerah yang 

memiliki banyak tempat destinasi wisata serta universitas membuat bandara ini 

sangat potensial untuk dikembangkan. Dengan adanya pengembangan pada sisi 

udara bandara diharapkan suatu saat bandara ini mampu melayani penumpang 

dalam jumlah yang lebih banyak lagi dengan menggunakan type pesawat wide 

body guna meningkatkan efisiensi. 

 

Oleh karena itu, Bandar Udara Abdulrachman Saleh Malang perlu 

melakukan pengembangan di sisi udaranya sehingga bandara ini mampu 

dipergunakan untuk melayani pesawat type wide body. Dalam perencanaan ini 

digunakan pesawat type Boeing 777-200 sebagai pesawat rencana. 

Dari penjelasan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan topik ‘‘Analisis Perencanaan PengembanganOSisi Udara di 

BandarBUdara Abdulrachman Saleh Malang’’. 

Tinjauan Pustaka 

1. BandarPUdara  
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Bandara atau lebih dikenal dengan sebutan Airport adalah fasilitas yang 

dipergunakan utuk pesawat udara serta helikopter melakukan landing atau 

take off. Suatu bandara harus memiliki fasilitas sekurang-kurangnya 

landasanppacu atau helipadp(untuk pendaratanphelikopter), dan untuk 

mengembangkan bandara tersebut menjadii bandara besar maka perlu 

dilengkapi dengan fasilitas pelengkap lain, baik untuk kepentingan operator 

layanan, maupun gedung keperluan admistrasi pengguna jasa penerbangan, 

serta operasional pesawat. 

MenurutpAnnex 14Odari ICAO (InternationalpCivil Aviation 

Organization)pBandar udara merupakan wilayah khusus di daratan atau 

perairan (diantaranya bangunan,pinstalasi danpperalatan) yang dipergunakan 

secara keseluruhan atau sebagianp untuk ikedatangan, keberangkatanpdan 

pergerakanppesawat. 

Sedangkanpdefinisi bandarpudara menurutpPT (Persero)pAngkasa Pura I 

merupakan lapanganpudara, termasuk segalapbangunan dan peralatanpyang 

merupakanpkelengkapan minimalpuntuk menjamin tersedianyapfasilitas 

bagi angkutanpudara untukppmasyarakat. 

Setiap bandarapmemiliki kodepIATA dan ICAOpyang berbeda satu 

samaplain. Kode ini bisa jadi diambil dari nama bandara atau daerah tempat 

bandara tersebut beroperasi. 

 

2. Klasifikasi BandarpUdara 

 

Bandarpudara diklasifikasikanpmenjadi 2 yaitu menurutpICAO 

(InternationalpCivil Aviation Organization)pdan FAAp(Federal 

AviationpAdministration ). 

a. KlasifikasipMenurut ICAOp 

ICAO AerodromepAnnex 14p(1999) mengelompokan suatu bandar 

udara berdasrkan kodepnomor dan kodephuruf yangpdisebut 

AerodromepReference Code. Kodepnomor mendeskripsikan panjang runway 

minimum atau AerodromepReference FieldpLength (ARFL). Sedangkan 

pada kodephuruf mendeskripsikan lebarpsayap pesawat serta jarakpterluar 

pada rodaopendaratan dengan ujungpsayap. 

b. KlasifikasipMenurut FAAp 

 

Dalampperencanaan bandar udara menurut FAA dibagi menjadi 2 

kelaspyaitu AirpCarrier dan GeneralpAviation. Bandara pada kelas 

GenealpAviation, sebagai berikut :  

1. Bandarpudara utilitasp(utility airport)p  
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Bandarpudara utilitas adalahpbandar udara yangpmelayani 

pesawatpdengan beratO<12.500 lbs,ptidak termasukppesawat jeto( 

BandarpUdara Printis). 

2. Basicputility stagep i 

Basicputility stage I merupakan bandara yang melayani 

kebanyakan pesawat-pesawat kecil dengan presentase 75% dengan 

berat pesawat 3.000 lbs.  

3. Basicputility stagepii 

Basici utilitypstage II merupakan bandara yang dapat 

mengoperasikan 95% pesawat propeller yang memiki berat pesawat 

12.000 lbs.p(melayani pesawatpdengan berati 8.000 lbs ). 

4. Generalputility 

Generalputility yaitu bandarpudara yangOmelayani 

pesawatOpropeller <p12.000 lbs. 

5. Basicptransport 

Basicptransport merupakan bandara yang mengoperasikan 

pesawatppropeller atau pesawatpturbin dengan grosspwight 

sampaip60.000 lbs. 

6. Generalptransport 

Generalptransport merupakan bandara yang mengoperasikan 

pesawat angkut yang digunakan untuk penerbangan umum dengan 

total berat pesawat 175.000 lbs atau lebih. Bentukpdari beberapa 

dimensippesawat merupakan dasarputama daripbagian 

perencanaanOgeometrik. Untuk dimensipyang berhubunganpdengan 

taxiway,pmaka pesawat dalam beberapapkelompok dibagipmenjadi 

(4)pkelas,pyaitu dimensi wing-spanp(lebar sayap),Ounder-carage 

widthp(lebar bagian bawah)patau whell-tread dan whellpbase 

(jarakpantara kepalaproda dengan rodapbadan ). 

3. Pembagian Wilayah Bandar Udara 

Wilayah dalam Bandar Udara dibagi menjadi 2 bagian atau wilayah, 

yaitu : 

a. SisipDarat 

KeputusanpMenteri PerhubunganpKM No 47 Tahunp2002 

menyebutkanpbahwa sisipdarat atau land side bandara merupakan area 

bandara yang tidak dipergunakan langsung sebagai operasional 

penerbangan. 

DalampPeraturan DirektoratpJendral PerhubunganpUdara, 2005, 

Adapunpditinjau darippengeoperasiannya, fasilitaspsisi darat berkaitan 

dengan area pergerakan penumpang dan barang angkutan, pergerakan 

pesawat serta kendaraan darat. Aspek yang perlu diperhatikan pada sisi 

darat adalah aspek fasilitas penunjang keselamatan, keamanan dan 

kelancaran penerbangan. Dalam rangka penetapan standar 

persyaratanpteknis operasionalpfasilitas sisipdarat, satuan yang 
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digunakanpuntuk mendapatkanpnilai standarpadalah satuanpjumlah 

penumpangmyang dilayani. Hal ini perlu diperhitungkan agar mecapai 

efisiensi, kecepatan, kenyamanan serta kelancaran penerbangan. 

Bagianpfasilitas sisi daratpmeliputi terminalppenumpang, 

terminalpbarang (kargo), bangunanpoperasi, fasilitasppenunjang 

bandarpudara. 

b. Sisi Udara 

BerdasarkanpPM 80 ptahun 2017Otentang iProgram 

KeamananpPenerbangan Nasional,pairside merupakan area dibandara 

yang dipergunakan untuk pergerakan pesawat, naik turun penumpang 

serta bongkar muat barang atau kargo, diantaranya adalah landasan pacu, 

apron dan taxiway. 

4. MenentukanpPanjang Runwayp 

Dalam menentukan panjangi runway dari suatupBandarOudara harus 

sesuaipdengan persyaratanpyang sudahpditetapkan oleh ICAO. Adapun 

persyaratn dari ICAO, panjangplandasan harus dipkoreksi terhadappelevasi, 

temperature,pdan slope sesuaipdengan kondisipyang ada.p(H. 

Basuki,p1986). 

5. Menentukan Lebar Runway 

Dalam penentuanp lebarprunway harus sesuaipdengan pedoman pada  

persyaratanpdari ICAO. Secarapumum dapat dilihat padaptable dibawahpini 

: 

Gambar 2.2 Penentuan  lebar runway  menurut ICAO 

 
SumberO: InternationalpCivil Aviation rganization, Annexp14 

AerodromespVolume 1p(2004). 

6. Apron  

Apron merupakan area pada sisi udara yang dipergunakan untuk naik 

turun penumpang, bongkar muat barang atau kargo, pelayanan darat pada 

pesawat seperti pengisian bahan bakan dan kebutuhan pesawat lainnya serta 

apron dugunakan untuk pesawat parkir atau melakukan perawatan ringan. 
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Apron dibuat harus disesuaikan dengan karakteristik Gedung terminal serta 

kebutuhan penerbangan di bandara tersebut. 

7. Pesawat Boeingp777-200 

BoeingO777 merupakanOpesawat ipenumpang sipilOberbadan 

lebarPbermesin gandapjarak jauh yang dibuatpoleh iBoeing 

CommercialOAirplanes. Dapatpmengangkut antara 314O-P451 

penumpangpdan memilikipjangkauan dari 9.695psampai 17.372pkm (5.235 

sampaip9.380 nautikalpmil). Penerbanganppertama Boeingp777 

dilakukanppada p1994. 

Ciripkhas dari 777padalah enamproda pendaratanoper set di setiap 

rodaOpendaratan utama,Obadan pesawatP(fuselage) yangObundar 

sempurna, danp"tailcone" belakangpyang menyerupaipmata pisau. 

Pada 2005 harga satuannya sekitar US$213 juta, meskipun harga 

bagi maskapai penerbangan dirahasiakan dan dapat bervariasi sangat besar. 

Boeingp777 dirancang sebagai pengganti pesawat boeing 747 dengan 

versi yang lebih efisien dan menjadippesawat twinjetp(mesin 

ganda)pterbesar dipdunia. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berdasarkan 

filsafat positivisme atau interpretif, digunakan untuk menganalisa kondisi objek 

yang alamiah. Instrument penelitian menjadi metode dalam pengumpulan data 

dalam penelitian ini, analisispdata yang bersifat kuantitatif atau statistik, untuk 

tujuan membuktikan hipotesis yang peneliti tetapkan (Sugiyono, 2012). Peneliti 

memahami serta mepelajari objek melalui teori dari penelitian sebelumnya untuk 

mengumpulkan data, selain itu peneliti juga melakukan diskusi dengan dosen 

pendamping untuk mendapatkan pemahaman baik secara teknis maupun non-

teknis.  

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

1. Menentukan Panjang Runway 

 

Boeing 777-200 yangpdigunakan sebagaippesawat rencana 

memilikipARFL 3092,64 m. untukpmenentukan panjangprunway 

terkoreksi,pmaka perlu dilakukanpperhitungan koreksipARFL pesawat 

rencanapterhadap temperature,pketinggian (elevasi), danpkemiringan 

landasanp(slope). Data-datapyang diperoleh dari AIP Bandar Udara 

Abdulrachman Saleh Malang untuk perencanaan adalah sebagai berikut : 

 Elevasi Bandar Udara (h) = 1.726 ft / 526,085 meter 

 TemperaturpReferensi       = 24ºC 

 GradientpEfektif (Slope)O=0,3% 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pesawat_berbadan_lebar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesawat_berbadan_lebar
https://id.wikipedia.org/wiki/Boeing_Commercial_Airplanes
https://id.wikipedia.org/wiki/Boeing_Commercial_Airplanes
https://id.wikipedia.org/wiki/1994
https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_(pesawat_terbang)
https://id.wikipedia.org/wiki/Dolar_AS
https://id.wikipedia.org/wiki/Maskapai_penerbangan
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Koreksipterhadap elevasi,pFe 

Fep= 1p+p0,07 (
ℎ

300
) 

Fep= 1p+p0,07 (
526

300
)  

Fep= 1,12273 

Koreksipterhadap temperature, Fto 

Ftp= 1p+ 0,01p(T–p(15 –p0,0065 x h)) 

Ftp= 1p+ 0,01p(24–p(15 –p0,0065 x 526)) 

Ftp= 1,12419 

Koreksipterhadap slope,pFs 

Fsp =p1 +p0,1 s 

Fsp =p1 +o0,1(0,3%) 

Fs = 1,0003p 

Makappanjang landasanpterkoreksi, 

ActualpRunway Lengthp= ARFLpx Fepx Ft x Fs 

                                      = 3092,64 x 1,12273 x 1,12419 x 1,0003 

                                      = 3.904,583 ᵙ 4.000 m 

2. Menentukan LebarpRunway 

 

Dalampmenentukan lebarprunway harus sesuai dengani persyaratan 

daripICAO. Berdasarkanpkode AerodromepReference Codep(ARC), maka 

lebarprunway minimum untuk pesawatprencana Boeing 777-200 

denganpkode 4E adalahp45 meter denganpdilengkapi bahuplandasan 

minimump60 meter. 

3. Menentukan Luas Apron 

Dalam perencanaan apron ini digunakan konfigurasiOparkir 

pesawatpdengan sistem parkirpnose-in, dan sistem parkirppesawat yang 

digunakanpadalah sistempjari atau finger.pHal ini dilakukan untuk 

mempermudah pengembangan Bandar udara dikemudian hari serta untuk 

menambah kenyamanan bagi para penumpang. 

 

a. Perencanaan Jumlah Gate Position 

 

Dalam perencanaan jumlahpgate positionpdibutuhkan data-

datapyang diperlukan dalam menghitungpjumlah gatepposition 

yangpdirencanakan. Adapun data-datapyang dibutuhkanpdalam 

menghitungpgate positionpadalah sebagaipberikut : 

1. Pergerakanppesawat pada Tahun 2031 adalah 5.144, sehingga 

dalam kondisi peak hours terdapat 15 pergerakan pesawat 

dalam setiap harinya. 

2. Waktu penggunaan atau parkirpdi gate (T),pdiperoleh 

berdasarkanpjenis pesawat,Oadalah 30-60pmenit. 

Maka,Owaktu penggunaan atau parkir di gatepuntuk 

pesawatprencana Boeing 777-200 yaitu 60pmenit. 
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3. Faktorppemakaian gate/utility factor (U) yangpdapat 

digunakanpoleh semua jenispperusahaan penerbangan 

adalahp0,6-0,8. Dalampperencanaan inipdigunakan 

faktorppemakaian gatep(U) 0,8. 

 

Sehinggapdidapatkan jumlahpgate yangpdiperlukan : 

G = 
𝑉 𝑥 𝑇

𝑈
 = 

15 (
60

60
)

0,8
 = 19 buah ᵙ 20 buah 

 

b. PerencanaanpLuas Apronp  

 

Data-datapyang digunakan dalam perencanaan luaspapron yaitu 

sebagaipberikut : 

1. Pergerakanppesawat padapsaat peakphour pada Tahun 2031. Dalam 

perencanaan ini digunakan pesawat rencana Boeing 777-200 sebagai 

pesawat rencana. 

 

                            Tabel 4.8 Penggolongan Kategori Pesawat Menurut FAA 

 

Pada Tabel 4.8 pesawatprencana yang digunakanpdalam 

penelitianpini yaitu pesawat Boeing 777-200 adalahppesawat dengan 

codepletter C. 

2. Karakteristikppesawat yangpdigunakan dalampmerencanakan apron 

adalahppanjang badanppesawat, wingspan,pdan wheel 

base.pPesawat rencana yangpdigunakan adalahOPesawat Boeing 

777-200 yang memiliki karakteristik seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 Karakteristik Pesawat Boeing 777-200 
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Boeingp777-200 

Wingspan (m) 

6

4,8 

Wheelpbase (m) 

2

5,89 

OverallpLength (m) 

6

3,73 

 

3. RadiuspPesawat iBoeing 777-200 dapat dihitungpdengan 

persamaanpseperti berikut : 

Ri= (Wingspanp/2) + (Wheelpbase / Tgp60º) 

R = (64,8 / 2) + (25,89 / Tg 60º) 

R = 47,347 m 

4. Jarakpbebas antarppesawat padapapron dijelaskan pada Tabel 4.10 

digunakanpjarak bebas antarppesawat 7,5pm. 

 

Tabelp4.10 JarakpBebas AntarpPesawat dipApron 

 
Sumber : Dirjen Perhubungan (2005) 
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Gambar 4.5 Pembagian Area dalam Perencanaan Apron  

 

Dalam perencanaan apron kali ini digunakan sistem pier 

(finger) maka dari itu untuk mempermudahpperhitungan 

luasanpapron makapapron dibagipke dalam tiga area seperti yang 

ditunjukkan oleh Gambar 4.5. Perhitunganpluasan 

apronpberdasarkan gambarptersebut ialah : 

 AreapA 

Area A terdiripdari 5 buahpparking standpyang sejajar 

dan berhadapanpdengan sebuahOtaxiline. Adapun 

perhitunganpdari luas area A adalah sebagai berikut : 

𝑃𝐴 = G x 2R + G x C 

=  5 x (2 x 47,347) + 5 x 7,5 

= 510,97 m² 

𝐿𝐴 = L + C + W 

= 63,73 + 7,5 + (290 x 0,3048) 

= 159,622 m² 

Luas Area A = 2 (𝑃𝐴 x 𝐿𝐴) 

= 2 (510,97 x 159,622) 

= 163.124,10 m² 

 Area B 

Area B terdiri dari 5 buah parking stand  yang sejajar 

dan berhadapan dengan sebuah taxiline. Adapun perhitungan 

dari luas area A adalah sebagai berikut : 

𝑃𝐵 = G x 2R + G x C 

=  5 x (2 x 47,347) + 5 x 7,5 

= 510,97 m² 

    𝐿𝐵 = (2 x (L + C)) + (2 x W) 

= (2 x (63,73 + 7,5)) + (2 x (290 x 0,3048)) 

= 319,244 m² 

Luas Area B = 𝑃𝐵 x 𝐿𝐵 

= 510,97 x 319,244 
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= 163.124,10 m² 

 Area C 

Area C terdiri dari dua buah taxiline. Adapun rumus 

perhitungan luasan Area C adalah sebagai berikut : 

𝑃𝐶  = 2 x W 

= 2 x (290 x 0,3048) 

= 176,784 m² 

𝐿𝐶  = (2 x 𝐿𝐴 ) + 𝐿𝐵 + (2 x 𝐿𝑝𝑖𝑒𝑟) 

= (2 x 159,622) + 319,244 + (2 x 40) 

= 718,488 m² 

Luas Area C = 𝑃𝐶  x 𝐿𝐶  

= 176,784 x 718,488 

= 127.017,18 m² 

 

Sehingga luas apron didapatkan dengan menjumlahkan 

ketiga area tersebut.  

Luas Apron = Luas Area A + Luas Area B + Luas Area C 

 = 163.124,10 + 163.124,10 + 127.017,18 

                                                          = 453.265,38 m² 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dianalisis sesuai dengan 

rumusan masalah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Dalam perencanaan pengembangan runway berdasarkan persyaratan yang telah 

ditetapkan oleh ICAO serta perhitungan berdasarkan data pokok dari Bandar Udara 

Abdulrachman Saleh Malang serta data spesifikasi dari pesawat rencana Boeing 

777-200 didapatkan panjang runway sebesar 4.000 m serta lebar runway sebesar 45 

m serta dilengkapi dengan bahu landasan minimum 60 m. 

 

2. Dalam perencanaan pengembangan apron berdasarkan kebutuhan gate position 

pada tahun yang akan ditinjau yaitu pada tahun 2031 adalah sebanyak 20 buah. 

Dalam perencanaan ini perhitungan luas area apron dibagi dalam 3 area seperti 

pada Gambar 4.7, yaitu area A, area B, dan area C. Dimana pada area A dan area B 

masing-masing terdapat 5 buah parking stand  yang sejajar dan berhadapan dengan 

sebuah taxiline yang dimana luas area A dan area B masing-masing sebesar 

163.124,10 m², sedangkan area C terdiri dari 2 buah taxiline dan luas area C sebesar 

127,017,18 m². Sehingga total luas apron yang dibutuhkan pada Tahun 2031 adalah 

453.265,38 m². 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran kepada perusahaan maupun peneliti selanjutnya, 

sebagai berikut : 
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1. Bagi Perusahaan 

Saran penulis bagi perusahaan adalah sebagai berikut : 

 

a.Mempercepat pengembangan Bandar Udara Abdulrachman Saleh 

Malang dalam rangka melaksanakan Perpres No. 80/2019 tentang percepatan 

pengembangan kawasan wisata Bromo Tengger Semeru sehingga dapat 

membantu memulihkan ekonomi dari sektor pariwisata. 

b.Menambahkan lebih banyak rambu-rambu penunjuk arah untuk 

mempermudah para calon penumpang untuk menemukan lokasi Bandar Udara 

Abdulrachman Saleh Malang. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran penulis bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan pengamatan yang lebih luas dalam perencanaan pengembangan 

Bandar udara baik dari sisi darat (landside) maupun dari sisi udara (airside). 

b. Mencari data dan referensi yang relevan sebanyak-banyaknya agar kualitas 

penelitian menjadi lebih baik daripada penelitian-penelitian terdahulu. 
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